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Project-based learning is one of the methods that supports the quality of
education in Indonesia, which is regulated in Law No. 12 of 2012 concerning
Higher Education. This study aims to determine the level of achievement of the
implementation of project-based learning in learning based on department
policies. This study uses a mixed approach combining qualitative and
quantitative approaches. The sample in this study is students who have
experienced the application of the project-based learning model in the
Biochemistry course class of 2022 Biology Education Study Program. Data
collection uses observation sheets for the implementation of syntax, student
perception questionnaires, interview sheets and critical thinking tests (pretest
and posttest). The data obtained were analyzed by interactive analysis for
qualitative and descriptive statistics for quantitative data using IBM SPSS
Statistics 29. The results of the research are in the form of the application of a
project based learning model in the Biochemistry course, the observation results
show an average of 82.40% (very good category). There were also obstacles in
the implementation of this model, namely, the limitation of managing the time and
resources available for the team's project, the lack of feedback, the complexity
of the material and the lack of variety in technology integration.
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Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Pembelajaran project-based learning merupakan salah satu metode yang
mendukung kualitas pendidikan di Indonesia, yang diatur dalam UU No. 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketercapaian penerapan project-based learning dalam
pembelajaran berdasarkan kebijakan jurusan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan campuran (mixed method) menggabungkan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah
mengalami penerapan model pembelajaran project-based learning dalam
matakuliah Biokimia angkatan 2022 Prodi Pendidikan Biologi. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan sintaks, kuisioner persepsi
mahasiswa, lembar wawancara dan tes berpikir kritis (pretest dan posttest). Data
yang diperoleh dianalisis secara analisis interaktif untuk kualitatif dan statistic
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deskriptif data kuantitatif menggunakan IBM SPSS Statistics 29. Hasil penelitian
berupa penerapan model pembelajaran proyek (project based learning) pada
mata kuliah Biokimia, hasil observasi menunjukkan rata-rata sebesar 82,40%
(kategori sangat baik). Ditemukan juga kendala dalam penerapan model ini yaitu,
keterbatasan mengelola waktu dan sumber daya yang tersedia untuk proyek tim,
minimnya umpan balik, kompleksitas materi serta kurangnya variasi dalam
integrasi teknologi.

Kata kunci: Biokimia, Pendidikan Biologi, Project Based Learning

International License)

PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan munculnya Revolusi Industri 4.0 dan konsep Society 5.0. Era ini juga
dicirikan dengan berkembang pesatnya kecerdasan buatan (artificial intelligence) (Rahmawan & Efeendi,
2022). Saat ini, ada enam kompetensi utama yang diakui sebagai keterampilan penting abad 21, dikenal
dengan “The 6Cs”, yaitu berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, budaya dan konektivitas (Miller,
2015). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga mendorong peningkatan kualitas pendidikan
tinggi, yang memiliki peran penting dalam kemajuan pendidikan nasional. Untuk menghadapi tuntutan
era globalisasi, pemerintah Indonesia melalui UU No. 12 Tahun 2012 menetapkan regulasi yang berfokus
pada peningkatan kualitas pendidikan (Kusumawardani et al., 2024). Aturan ini menyoroti pentingnya
kualitas lulusan, kesesuaian kurikulum dan pengembangan kompetensi mahasiswa. Salah satu
pendekatan yang diadopsi untuk mencapai tujuan tersebut adalah penerapan model pembelajaran
project-based learning (PjBL).

Universitas Negeri Medan (UNIMED) telah merapkan model project-based learning (PjBL) sebagai
bagian dari pendekatan pembelajaran sesuai kebijakan Kementrian Pendidikan. Pendekatan ini telah
diintegrasikan dalam struktur kurikulum KKNI melalui berbagai tugas, seperti critical book report, critical
journal report, rekayasa ide, mini riset, dan proyek (Gultom, 2016). Program Studi Pendidikan Biologi di
Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan telah menerapkan PjBL
termasuk dalam mata kuliah Biokimia. Mata kuliah ini adalah mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi angkatan 2022. (Kurniawati & Jailani, 2020) menyatakan biokimia mempelajari
tentang komposisi kimia, struktur penyusun substansi dan transformasinya dalam tubuh makhluk hidup.
Pembelajaran biokimia tidak hanya bersifat teoritis, tetapi harus relevan dalam memecahkan berbagai
masalah terkini, misalnya penyakit yang mengganggu organ pencernaan seperti diare yang menjadi
penyebab utama kematian pada bayi dan berhubungan dengan kebersihan pangan, air, dan lingkungan.
Kompleksitas ilmu biokimia dalam kehidupan sehari-hari mendorong penerapan model project-based
learning di kelas, salah satunya untuk mencapai capaian pembelajaran pada materi “Struktur, Fungsi,
dan Biosintesis Metabolit Sekunder’, di mana mahasiswa diajarkan untuk melakukan eksplorasi,
penilaian, dan sintesis dalam menyelesaikan masalah nyata. Dalam hal ini, mahasiswa diminta untuk
mencari solusi terkait masalah ini melalui tugas rekayasa ide dan menyusunnya dalam bentuk artikel
ilmiah, proposal PKM (pecan Kreativitas Mahasiswa) dan Proposal Sudent Grant.

Project-based learning merujuk pada pembelajaran berbasis masalah sebagai langkah awal untuk
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman operasional langsung,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan creativity dan innovation skills (Dwijayanti, 2021). PjBL
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dirancang untuk mengasah keterampilan berfikir kritis, kolaborasi, serta pemecahan masalah, sehingga
lulusan siap bersaing di dunia kerja modern (Kemndikbud, 2012). Penelitian oleh (Tambunan et al., 2024)
menunjukkan bahwa model project-based learning dapat meningkatkan partisipasi kolaboratif mahasiswa
dari 60% menjadi 85% serta keterampilan berpikir kritis dari 65% menjadi 90% dalam mata kuliah
biokimia. Sejalan dengan penelitian oleh (Hapsari, 2023) yang menyatakan pembelajaran berbasis
proyek (PjBL) berdasarkan persepsi siswa menarik untuk dipelajari karena berkaitan erat dan bermanfaat
di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan. Namun,
penerapan model ini tidak selalu optimal, (Rahmadi et al., 2022) menyatakan di Jurusan Geografi
Universitas Negeri Medan kerap kali mengalami hambatan seperti kurangnya pemahaman mahasiswa
tentang tujuan tugas, ketidakjelasan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), dan minimnya partisipasi
mahasiswa sehingga mempengaruhi metode pembelajaran yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif dengan pendekatan campuran (mixed
methods) yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Creswell., 2018). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-Oktober 2024 Semester Genap T.A 2023/2024 di Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Medan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UNIMED T.A
2023/2024 yang mengambil mata kuliah Biokimia materi struktur, fungsi dan biosintesisi metabobilt
sekunder, dengan jumlah total 128 mahasiswa. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling
berjumlah 78 mahasiswa yang berasal dari kelas B, C, dan D yang sedang menjalani perkuliahan
semester 4 pada Tahun Akademik 2023/2024. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
mahasiswa yang telah mengalami penerapan model pembelajaran project based learning dalam
pembelajaran biokimia

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen soal tes dan instrument
kuesioner tertutup yang dianalisis secara kuantiatif, diikuti oleh observasi dan wawancara semi-terstruktur
yang dianalisis secara kualitatif. Instrumen yang digunakan divalidasi menggunakan Pearson Product
Moment Correlation untuk membandingkan nilai korelasi Pearson dan r Tabel. Perhitungan ini didukung
oleh perangkat lunak IBM SPSS Statistics 29. Nilai r Tabel dihitung dengan tingkat signifikansi 5%..
Setelah melakukan pengumpulan data, dilakukan analisis kualitatif, Gain Ternormalisasi (N — Gain), dan
analisis kuantitatif.

Analisis data untuk data observasi keterlaksanaan sintaks dilakukan dengan rumus berikut:

P—F 100%
=N 0

Keterangan:
P : jumlah persentase
F : frekuensi atau jumlah skor yang diperoleh responden

N : jumlah responden
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Presentasi skor yang diperoleh dikategorikan dengan ketentuan seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Observasi Pembelajaran Project Based Learning

Presentase (%) Kategori
80-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Gagal

(Arikunto, 2012)
Kemudian untuk menganalisis data kuesioner persepsi mahasiswa terhadap persepsi mahasiswa
terkait penerapan model project-based learning dalam mata kuliah Biokimia ke dalam tabel 2.

Tabel 2. Kategori Presentase Adanya Penerapan Project Based Learning

Presentase (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2012)

Untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan tes uraian yang
mewakili indikator berpikir kritis dengan mencakup aspek kognitif analisis (C4), evaluasi (C5) dan
mencipta (C6). Sub topik soal dinilai dengan skala 1 hingga 5. Jumlah setiap pilihan dihitung dalam bentuk
persen dan dianalisis secara deskriptif. Adapun rumus untuk menentukan nilai kemampuan berpikir kritis
pada mata kuliah biokimia sebagai berikut:

.. . Jumlah Skor Mahasiswa
Nilai = x 100%
Skor Total

Setelah presentase skor diperoleh maka skor tersebut dikategorikan dengan ketentuan seperti
pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Interval Nilai Berpikir Kritis Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Arini & Juliadi, 2018)

Untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil rata-rata nilai pretests dan
posttest dibandingkan dengan menggunakan uji n-gain. Untuk melihat adanya peningkatan kemampuan
berfikir kritis dengan menggunakan model project based learning. Adapun rumus yang digunakan sebagai

berikut:
. _ Nilai Posttest—Nilai Pretest
N-gain = — , —
Nilai Maksimum—Nilai Pretest

Sumber: (Susanto, 2012)
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Berdasarkan rumus di atas, nilai N-Gain berkisar antara 0 dan 1. Mahasiswa yang memiliki skor
yang sama baik pada pre-test maupun post-tes menerima nilai N-Gain 0, sementara murid yang
menerima skor 0 pada pre-tes dan mencapai Skor Maksimum Ideal (SMI) pada post-tes akan menerima
nilai N-Gain 1. Tinggi rendahnya nilai N-Gain ditentukan berdasarkan kriteria seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
N-Gain 20,70 Tinggi

0,30 < N-Gain< 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

(Lestari & Ridwan, 2017)

Adapun prosedur penelitian ini terdapat pada diagram alur gambar 1.

Perrruzunan Propozal “Analiziz Penerapan blstode Pembelajaran
Temwn Bamed Praject hlzta Fuliah Bickinniz Frodi Pendidikan
Biologi Universitas Megeri hlsdan T A 202372024
!

Pamynsiman Instnmen (Tes, Enisioner, Lembar
Obeervasi, Wanwancara dan Doloamettas)
+
alidzsi Insmumen dengan Validator
¥
i Coba Soal Tas

!

Palakzamaan Penelitian

ﬁ"ﬁfx“*——-__

blemyebarkan Zoal Tes materd “Strukiar, Fangsi, Wielakoakan observasi kelas (penerapan
dan Biosmtesizs Mhistabolit Sekumder™ sebebum teae based project) berdasarkan
dan satelzh pembalzjaran Biokdmia berlangzunz sintaks, dibamto oleh dua obsarver

e ———

Mferrpeharkan Ewisioner Parsepsi hzhazisowa terhadap
pamnbelzjaran Biokimia mensmumakan feam based prgiect
+

Mfelakzanakan Wawancara nafuk menskanfinmas jawvaban
pada Fanziorer Persepal Mahasizwa terhadap pembelajaran
Biokimia menzpunakan tegw hasad project
+
Penzumapulan Diata Pendukoumz dard Instnomen Dioloementasi
Esgiatan (Tugzs, Milal, FPE, dan Delumen pendukums Laimryva)
'
Trianenlazi Data
*
Penezalahan Diata secara Deskyiptif Koantitatf dan Fnalitatf
¥
Flesimpalan

Gambar 1. Prosedur penelitian

Winarsih, dkk — Analisis Penerapan Model Pembelajaran Project-Based Learning pada
Mata Kuliah Biokimia di Universitas Negeri Medan



Biodik: Jurnal limiah Pendidikan Biologi
Vol. 10, No. 04 (2024), Hal. 768 — 779

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menganalisis penerapan model pembelajaran Project-based learning pada mata
kuliah Biokimia di Universitas Negeri Medan. Data diperoleh dalam penelitian terdiri dari 4 jenis, yaitu
perencanaan, keterlaksanaan, evaluasi dan dampak pada kemampuan berfikir kritis.

1. Perencanaan
Analisis penerapan model Project Based Learing dalam perencanaan pembelajaran pada
penelitian melibatkan beberapa aspek, yaitu:
a. Pemilihan materi/konsep
Dosen menyajikan permasalahan mengenai metabolit sekunder pada tumbuhan dapat
berkontribusi dalam pengembangan antibiotic yang sesuai dengan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan
didukung oleh metode praktik terhadap pengamatan metabolic sekunder pada beberapa tumbuhan,
sejalan dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang telah ditetapkan

Sub-CPMK-12 Struktur fungsi A, Kuliah Teon

Menganalisis dan biosintesis

metabolit sekunder | metabolit Metode:

pada tumbuhan | sekunder Team Based Project dalam tugas
melalui kajian Rekayasa lde

pustaka, tugas

rekayasa ide dan Penugasan: Membuat proposal
pengamatan PKM dengan materi manfaat
spesimen. metabolit sekunder berbagai

macam tumbuhan

B. Praktikum.

Metode: Praktik

Pengamatan metabolit sekunder
pada beberapa tumbuhan

BAHAN DISKUSI

Apaksh anda menyadari bakteri patogen merupakan salah satu agen penyehab keracunan pangan yang menyehabkan penyakit
semua umur dan bagaimana hal ini bisa terjadi? akibat tidak dijaganya kebersihan akan pangan, air dan lingkungan tempat
tinggal schingga menjadi sarana kontaminasi oleh bakteri patogen seperti bakteri Escherichia coli, Salmonella sp. dan
Bacillus cereus terhadap manusia. Sudsh ada banyak bakteri patogen yang resistensi terhadap antibiotik, hal ini
dikarenakan pemberian antibiotik yang kurang tepat dosisnya. Antibiotik telah terbukti menjadi obat dalam pengobatan
modern untuk mengendalikan penyakit akibat infcksi bakteri. Namun, penggunaanya yang luas dan tidak terbatas
berdampak memberikan tekanan selektif pada bakteri, yang mengarah pada pengembangan resistensi antimikroba. Upaya
dalam menurunkan angka resistensi antibiotik adalah penggunaan antibiotik berbahan dasar alami dari tumbuhan.

Tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan dasar obat dikarenakan tumbuhan memiliki senyawa metabolit sekunder.
Setisp tumbuhan memiliki metabolit sekunder yang berfungsi scbagai atraktan (menarik organisme lain), pertahanan
terhadap patogen, perlindungan dan adaptasi terhadap stres lingkungan bagi tumbuhan itu sendiri. Sedangkan fungsi
metabolit sekunder tumbuhan bagi organisme lainnya scperti manusia memiliki manfaat scbagai obat dari berbagai
penyakit seperti antiinflamasi, antikanker, dan antibakteri. Dengan demikian salah satu sumber bahan baku dalam
pengobatan tradisional dan lebih dari 60% produk farmestik berasal dari ftumbuhan :

Bagaimana konsep metabolit sekunder pads tumbuhan dapat berkontribusi dalam pengembangan antibiotik? Rancang sebush
dipertanggungjawabkan dalam diskusi kelompok! \
Gambar 2. Dokumen RPS dan LKM Biokimia 2024
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b. Penyusunan materi pendukung
Penyusunan materi dilakukan secara sistematis, meliputi berbagai aspek yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas. Contohnya, dosen menyediakan bahan ajar berupa presentasi PowerPoint
(PPT) yang terstruktur dengan baik mengenai materi metaboit sekunder.

c. Perencanaan aktivitas belajar
Aktivitas belajar disusun dalam bentuk LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) dengan model Project
Based Learning, hasil LKM ini ditugaskan menjadi bentuk artikel ilmiah, proposal PKM atau Proposal

Student Grant.

o"':\
' -
;ﬂ} UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
- ° .- 4
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PROGRAM STUDI PENDll)lKAN BIOLOGI
Nama Mata Kuliah Kode Mata | Baobot KDBK + | Semester Tanggal
Kuliah (SKS) d Penyusunan
BIOKIMIA BIO 46231 3 |Biologi Molekuler Genap 28 Mei 2024
Sub-CPMK enganalisis metabolit sekunder pada tumbuhan melalui kajian pustaka, tugas rekayasa ide dan
spesimen
~ LEMBAR KERJA MAHASISWA =
Dosen Pengampu Mata Kuliah :
Pokok Bahasan : Struktur, Fungsi dan Biosintesis Metabolit Sekunder
Model Pembelajaran : Team Based Project
IDENTITAS MAHASISWA

Nama/NIM/Kclas
Kelompok
Pertemuan ke
Hari/Tanggal
Mctode Diskusi secara berkelompok, masing-masing kelompok terdiri dari ... orang .

BAHAN DISKUSI
Apakah anda menyadari bakteri patogen merupakan salah satu agen penycbhab keracunan pangan yang menyehabkan penyakit

Gambar 3. Dokumen LKM Biokimia 2024 Perencanaan Aktivitas Pembelajaran

d. Penetapan indicator pencapaian
Indikator pencapaian dirumuskan berdasarkan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK). Hal ini
mencakup pemahaman tentang jenis-jenis metabolit sekunder, proses biosintesisinya, serta peran dan

fungsi metabolit tersebut dalam tumbuhan.

2. Pelaksanaan
Analisis terkait pelaksanaan model project-based learning dalam pembelajaran terdiri dari 6 sintaks
penting. Hasil observasi menunjukkkan rata-rata total sebesar 82,40%, yang termasuk dalam kategori
sangat baik, sedangakan rata-rata total hasil kuesioner dari 78 mahasiswa adalah 79,72% dikategorikan
baik. Analisis data lengkap dari observasi dan kuesioner dapat dilihat secara rinci dalam tabel 5.
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Tabel 5. Rekapitulasi Penerapan Sintaks Project Based Learning

Sintaks Project Based Learning Presentase Observasi (%) Presentase Kuesioner (%)
Menentukan Pertanyaan Mendasar 87,97 81,86
Membuat Desain Proyek 75,92 7718
Menyusun Penjadwalan 80,56 81,86
Memonitor Kemajuan Proyek 80,56 78,65
Menguiji Hasil 82,39 82,18
Evaluasi Pengalaman 83,33 81,15
Rata-rata 81,78 80,48
Kategori Sangat Baik Sangat Baik

Presentase Penerapan Model Project Based Learning

m Kuesioner m QObservasi

Evaluasi pengalaman IR EEEEN..C.. >; 33
Menguji hasil [N G258
Memonitor kemajuan proyek [ N LS G0 56

Menyusun penjadwalan G, 1,56
Membuat desain proyek [N 5/d,18
Menentukan pertanyaan mendasar [ 6. oG 0 s 7 o7

Gambar 4. Persentase Sintaks Penerapan Model Project Based Learning

3. Evaluasi
Evaluasi ini dianalisis terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan rencana yang
tercantuk dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mengenai struktur, fungsi dan metabolit
sekunder. Evaluasi dilakukan menggunakan rubric penilaian pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang
sudah dirancang sesuai formula yang ditetapkan kemendikbud seperti pada gambar 2.4 berikut.

4, Dampak pada kemampuan berpikir kritis
Hasil pre-test dan post-test mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan pada setiap
indikator. Nilai rata-rata pre-test adalah 39,68%, sementara post-test mencapai 85,35%, dengan
peningkatan sebesar 45,67%. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model project-based learning
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa terhadap materi yang
disampaikan, serta berhasil memenuhi capaian pembelajaran yang direncanakan.
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Presentase Hasil Prerest dan Posttest

100
89,42 86,41 86,73 85,51

90
80

70
60 53,97

78,65

50
40
30
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Gambar 5. Persentase hasil pretest dan posttest

Efektivitas pembelajaran menggunakan model project-based learning dianalisis dengan N-Gain
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 29, dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji N-Gain Tes Materi Metabolit Sekunder

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Score 78 56 80 0,6032 0,4603
NGain_Persen 78 55,93 80,30 60,32 4,603232
Kategori Sedang

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data perencanaan, keterlaksanaan dan
evaluasi. Data utama diperoleh dari hasil observasi dan kuesioner yang mengevaluasi pelaksanaan
model project-based learning pada mata kuliah Biokimia di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Negeri Medan. Data dari observasi dan kuesioner kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran
penerapan project based learning. Selain itu, data sekunder berupa hasil kemampuan berpikir kritis diukur
menggunakan instrumen soal tes uraian. Analisis penerapan model project-based learning dalam
perencanaan pembelajaran pada penelitian ini melibatkan beberapa aspek, yaitu: 1) pemilihan
materi/konsep; 2) penyusunan materi pendukung; 3) perencanaan aktivitas belajar; dan 4) penetapan
indikator pencapaian. Observasi, pengamatan langsung, dan dokumentasi dilakukan untuk mengevaluasi
pelaksanaan aspek-aspek tersebut, termasuk melalui analisis dokumen Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk memperkuat hasil analisis.

Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner, ditemukan adanya persamaan antara hasil
observasi dan kuesioner dalam pembelajaran dinilai sangat baik. Dari hasil observasi, beberapa dosen
mengajarkan materi tentang struktur, fungsi, dan metabolit sekunder dengan sedikit variasi dalam urutan
sintaks project-based learning yang digunakan. Meskipun terdapat perbedaan dalam urutan, langkah-
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langkah dan praktik yang diterapkan tetap konsisten. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa dosen menggunakan project-based learning dalam pengajaran struktur, fungsi, dan
metabolit sekunder dengan menambahkan variasi teknik dalam penerapan pembelajaran di lapangan.
Hasil wawancara yang menunjukkan bahwa responden dengan inisial NKRH mengonfirmasi penggunaan
model project-based learning dalam pembelajaran disajikan seperti berikut:

“Dosen memberikan permasalahan untuk diselesaikan kelompok dan dipaparkan dalam
proyek atau artikel ilmiah. Dosen memberikan pengarahan dalam membentuk proyek melalui
tugas tugas dan skema skema apa saja yang harus dikerjakan dalam proyek mengenai materi
Struktur, Fungsi, dan Biosintesis Metabolit Sekunder” (Wawancara dengan mahasiswa NKRH, 22
Juni 2024).

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh siswa AP, yang menjelaskan bahwa:

‘Dosen menyajikan proyek dalam bentuk tugas tertulis, presentasi, atau kombinasi
keduanya. Mahasiswa diminta menyusun laporan ilmiah tentang biosintesis metabolit sekunder
atau membuat presentasi terkait aplikasinya dalam bidang spesifik seperti kesehatan atau
industri. Pendekatan ini fokus pada analisis mendalam terhadap struktur, fungsi, dan jalur
biosintesis, serta mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis.” (Wawancara
dengan mahasiswa AP, 24 juni 2024)

Berdasarkan analisis dari data dokumen yang ada, ditemukan bahwa evaluasi berfikir kritis telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
mengenai materi struktur, fungsi, dan metabolit sekunder. Evaluasi dilakukan menggunaka rubric
penilaian pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang sudah dirangcang. Hasil analisis RPS menunjukkan
keselarasan dengan definisi, kriteria dan formula yang ditetapkan oleh Kemendikbud.

Hasil pre-test dan post-test mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan pada setiap
indikator. Nilai rata-rata pre-test adalah 39,68%, sementara post-test mencapai 85,35%, dengan
peningkatan sebesar 45,67%. Efektivitas metode ini dianalisis menggunakan uji N-gain, dengan rata-rata
skor N-Gain sebesar 0,60 dan persentase 60,32% Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa berada dalam kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan model project based learning secara signifikan degan kategori tinggi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa terhadap materi yang disampaikan, serta berhasil memenuhi
capaian pembelajaran yang direncanakan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanta et
al., 2020) yang menyatakan bahwa model project based learning berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kritis. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah &
Purwantoyo, 2023) yang menyatakan bahwa PjBL STEAM dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan proses. Penelitian oleh (Mulyani, 2022) di perguruan tinggi menunjukkan bahwa
penerapan PjBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebesar 23% dibandingkan
metode pembelajaran konvensional. PjBL memberikan ruang kepada mahasiswa untuk memecahkan
masalah dan mengerjakan proyek-proyek nyata, yang relevan dengan situasi dunia kerja. Sebuah studi
oleh (Nurhayati, 2020) menemukan bahwa penerapan PjBL pada mahasiswa program pendidikan sains
menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 30%. Mahasiswa yang dilibatkan dalam
proyek-proyek berbasis masalah nyata menunjukkan perbaikan signifikan dalam analisis dan evaluasi
informasi.
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Adapun kendala dalam penerapan model project-based learning, berdasarkan hasil observasi
dan kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
biosintesis metabolit sekunder yang terdapat dalam LKM dan RPS . Kendala ini di faktori oleh tidak
kejelasan RPS terhadap urutan sintaks yang digunakan serta kurangnya waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan permasalahan serta kesulitan mahasiswa dalam memahami materi atau instruksi proyek
terhadap penggunaan media presentasi yang kurang menarik dalam penyampaian materi. Mahasiswa
juga menghadapi kendala dalam mepresentasikan hasil dan evaluasi, disebabkan dosen menghadapi
kesulitan dalam mengelola waktu dan sumber daya, terutama dengan jadwal akademik yang padat
sehingga minimnya umpan balik secara rinci kepada mahasiswa. Kendala lain termasuk keragaman
mahasiswa, manajemen dinamika tim, keterlibatan mahasiswa, dan integrasi teknologi yang
menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam penerapan metode ini.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi yang bisa di terapkan. Salah satunya
merevisi RPS dengan memasukkan urutan sintaks model pembelajaran yang digunakan secara rinci.
Mengadakan pelatihan dan workshop rutin untuk dosen tentang penggunaan rubrik penilaian yang
konsisten dan standar sehingga mengurangi variasi dalam penilaian dan meningkatkan keadilan dalam
evaluasi. Memberikan waktu yang lebih fleksibel untuk memberikan umpan balik, bisa dicapai dengan
memanfaatkan teknologi seperti Learning Management System (LMS). Moodle atau Canvas termasuk
teknologi LMS yang dapat digunakan untuk mengelola materi pembelajaran, menyebarkan rubrik
penilaian, dan menyediakan umpan balik. Langkah-langkah ini akan memperbaiki penerapan model
project-based learning dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan adil bagi
mahasiswa.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran proyek (project based learning) pada mata kuliah Biokimia, hasil
observasi menunjukkan rata-rata sebesar 82,40% (kategori sangat baik). Hasil kuesioner persepsi
mahasiswa dalam penerapan model project-based learning menunjukkan ratarata sebesar 79,72%
(kategori baik). Dan hasil tes berpikir kritis dengan model project-based learning meningkat secara
signifikan dengan rata-rata skor N-Gain 0,60 dengan persentase peningkatan sebesar 60,32% yang
termasuk ke dalam kategori sedang. Adapun kendala yang ditemukan dalam penerapan ini yaitu
keterbatasan mengelola waktu dan sumber daya yang tersedia untuk proyek tim, minimnya umpan balik,
kompleksitas materi serta kurangnya variasi dalam integrasi teknologi.
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